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PENGARUH PERBANDINGAN KOMPOSISI KOTORAN SAPI DAN
LIMBAH CAIR TAHU TERHADAP KARAKTERISTIK BIOGAS
SEBAGAI SUMBER ENERGI TERBARUKAN

Ronia Mabhisya?, Suwati?, Earlyna Sinthia Dewi?
ABSTRAK

Indonesia merupakan negara kaya karena berlimpahnya sumber energi
potensial yang dapat dimanfaatkan seperti batu bara, minyak bumi, gas alam dan
juga biomassa yang saat ini digunakan sebagai sumber energi utama oleh
masyarakat. Untuk mencegah terjadinya krisis energi perlu dilakukan tindakan
dan solusi yang lebih efektif seperti menciptakan energi terbarukan dari limbah
organik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suhu, pH dan tekanan pada
proses fermentasi kotoran sapi dan limbah cair tahu terhadap karakteristik biogas.
Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah metode Eksperimental dengan
melakukan percobaan secara langsung. Penelitian ini dirancang dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan yaitu P1
dengan penambahan kotoran sapi sebanyak 1 kg, P> sebanyak 1,5 kg, Pz sebanyak
2 kg, dan Ps sebanyak 2,5 kg. Data hasil pengamatan dianalisis dengan
menggunakan Software SPSS pada taraf nyata 5%, apabila terdapat perlakuan
yang berbeda nyata maka diuji lanjut dengan menggunakan uji BNJ (Beda Nyata
Jujur) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
perbandingan komposisi kotoran sapi dan limbah cair tahu tidak berpengaruh
secara nyata terhadap karakteristik biogas, yaitu kadar pH, suhu dan tekanan.
Tekanan pada P: sebesar 109,38 N/m?, P, sebesar 107,45 N/m?, P3 sebesar 109,46
N/m?, P4 sebesar 109,08 N/m?.

Kata Kunci : kotoran sapi, limbah cair tahu, karakteristik biogas, energi
1. Mahasiswa Peneliti
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THE EFFECT OF COMPARISON OF COW dung and tofu liquid waste
COMPOSITION ON BIOGAS CHARACTERISTICS

AS A RENEWABLE ENERGY SOURCE

Ronia Mahisya', Suwati’, Earlyna Sinthia Dew?®
ABSTRACT

Indonesia is a rich country because of the abundance of potential energy sources
that can be utilized. such as coal, oil, natural gas, and biomass, which are
currently used as the main energy source by the community. More effective
measures and solutions are required to avert an energy catastrophe, such as
producing renewable energy from organic waste. This study aims to ascertain the
effects of fermentation conditions such as temperature, pH, and pressure on the
properties of biogas produced from cow dung and tofu liquid waste. The method
used in this study is the experimental method by conducting experiments directly.
A completely randomized design (CRD) was used to create this study's four
freatments: PI added 1 kilogram of cow dung; P2 1.5 kg; P3 2 kg and P4 2.5 kg.
At a 5% level of significance, SPSS Software was used to analyze the
observational data. If the treatments differed significantly, the results were further
investigated using the BNJ test (Honest Significant Difference) with a 5%
significance threshold. According to the findings, there was no discernible
difference between cow dung and tofu liquid waste in terms of composition
regarding pH, temperature, and pressure levels in biogas. The pressure at Pl is
109.38 N'm2, P2 is 107.45 N'm2, P3 is 109.46 N'm2, P4 is 109.08 N/m2.

Keywords: cow dung, tofu liquid waste, biogas characteristics, energy
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada dasarnya Indonesia merupakan negara yang kaya karena
melimpahnya potensi sumber energi. Energi yang saat ini dimanfaatkan dan
digunakan sebagian besar bersumber dari energi yang tidak dapat
diperbaharui. Seiring berjalannya waktu jumlah penduduk di bumi ini akan
terus mengalami peningkatan sehingga kebutuhan sumber energi juga akan
meningkat dan mengakibatkan terjadinya krisis energi. Jika hal seperti ini
dibiarkan terjadi secara terus menerus maka akan berdampak negatif
terhadap keberlangsungan hidup manusia.

Untuk mencegah terjadinya krisis energi perlu adanya tindakan dan
solusi yang lebih efektif seperti menciptakan energi terbarukan dari limbah
organik yang tersedia. Limbah organik merupakan bahan yang dapat terurai
secara alami oleh enzim yang dihasilkan dari organisme hidup atau bakteri
pengurai. Limbah organik sering dianggap pengganggu oleh sebagian
masyarakat karena dapat menimbulkan masalah terhadap kelestarian
ingkungan dan kesahatan manusia. Namun selain berdampak negatif limbah
organik juga memiliki dampak posistif jika ditangani dengan benar dan
tepat yaitu dengan mengubahnya menjadi sumber energi baru-terbarukan
yang ramah lingkungan dan bersifat dapat diperbaharui. (Marsono, 2008).

Pada limbah organik terdapat kandungan gas metan yang dapat
dijadikan sebagai sumber energi biogas. Biogas merupakan energi yang

diperoleh dari proses perombakan bahan organik (fermentasi) oleh



mikroorganisme di dalam sebuah reaktor kedap udara (anaerob). Bahan
organik yang difermentasi bersumber dari limbah organik seperti kotoran
hewan dan tumbuhan. Dengan adanya penanganan yang tepat untuk limbah
organik ini, maka pencemaran lingkungan dan kesehatan manusia dapat
diatasi. Biogas yang dihasilkan dapat di manfaatkan kembali oleh
masyarakat sebagai kebutuhan masak-memasak sehari-hari.

Limbah organik yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber dalam
proses pembuatan biogas salah satunya ialah dari kotoran hewan seperti sapi
dan limbah sisa pembuatan tahu. Kotoran sapi yang keberadaannya
kontinyu dan memiliki dampak negatif terhadap lingkungan ini sangat
berpotensi dijadikan biogas karena terdapat kandungan gas metan di
dalamnya. Sedangkan limbah dari sisa pembuatan tahu kerap dibuang ke
sungai sehingga menimbulkan pencemaran air sungai. Apabila air yang
sudah tercemar tesebut digunakan masyarakat maka akan memiliki dampak
negatif terhadap kesehatan.

Oleh sebab itu, maka perlu adanya tindakan yang tepat untuk
menangani masalah tersebut yaitu dengan mengubah limbah menjadi
sesuatu yang dapat bermanfaat bagi masyarakat. Limbah dari sisa
pembuatan tahu juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi yang dapat
dijadikan biogas karena diketahui tahu terbuat dari bahan organik kedelai
sehingga berpotensi mengandungan gas metan.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian mengenai

“Pengaruh Perbandingan Komposisi Kotoran Sapi dan Limbah Cair



1.2.

1.3.

Tahu Terhadap Karakteristik Biogas Sebagai Sumber Energi
Terbarukan”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dikemukakan rumusan
masalah sebagai berikut:
a. Bagaimanakah karakteristik biogas dari perbandingan komposisi kotoran
sapi dan limbah cair tahu yang berbeda.
b. Berapa nilai tekanan yang diperoleh dari proses fermentasi kotoran
ternak sapi dan limbah cair tahu.
Tujuan dan Manfaat
Dari rumusan masalah di atas maka dapat diperoleh tujuan dan
manfaat sebagai berikut:
1.3.1. Tujuan Penelitian
a. Dapat mengetahui karakteristik biogas dari proses fermentasi
kotoran sapi dan limbah cair tahu.
b. Dapat mengetahui nilai tekanan yang diperoleh dari proses
fermentasi kotoran ternak sapi dan limbah cair tahu.
1.3.2. Manfaat Penelitian
a. Peneliti akan memperoleh kandungan gas tertinggi dari proses
fermentasi limbah kotoran sapi dan limbah cair tahu terhadap
karakteristik biogas.
b. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat terutama dalam

bidang peternakan dan pertanian untuk menerapkan teknologi



tepat guna pada proses pembuatan biogas secara mandiri sehingga
dapat meningkatkan nilai ekonomi masyarakat.

c. Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dalam
bidang usaha pembuatan biogas sebagai sumber energi
terbarukan.

1.4. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diajukan hipotesis
“diduga bahwa dengan perbandingan komposisi kotoran sapi dan limbah

cair tahu berpengaruh terhadap karakteristik biogas”.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kotoran ternak sapi

Huda dan Wiwik (2017), setiap hari satu ekor sapi memperoleh
kotoran sebanyak 8 kg hingga 10 kg sehari sehingga dalam setahu dapat
diperoleh kotoran sapi sebanyak 2,6-3,6 ton. Diketahui dari hasil riset
bahwa di dalam 10 kg kotoran sapi tersebut berpotensi mengahsilkan biogas
sebanyak 360 liter sama artinya dengan 1,5-2 ton pupuk organik, dengan
begini lahan dapat diperbaiki dengan penggunaan pupuk organik yang
dihasilkan. Maka dari itu masyarakat dituntut untuk mampu mewujudkan
sumber energi lain dengan memanfaatkan limbah organik seperti limbah
kotoran sapi untuk menggantikan bahan bakar fosil yang saat ini
keberadaanya terus berkurang.

Sucipto dan Imam (2009), pada penelitiannya menyebutkan setiap
nutrisi dan energi yang terkandung dalam kotoran sapi memiliki potensi
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembuatan biogas. Air dan
nitrogen yang umumnya terkandung di dalam kotoran sapi sudah
mengandung bakteri penghasil gas metan. Haryati (2006), pada
penelitiannya mengatakan bahwa kandungan dari kotoran sapi meliputi 1,8-
2,4 % nitrogen, 1,0-1,2 % posfor (P20s), 0,6-0,8 % potassium (K20), dan
50-75 % bahan organik.

Selain terdapat berbagai macam bakteri pada kotoran sapi juga
mempunyai komponen bahan kimia (Girija et al, 2013). Hal ini dikutkan

dengan pendapat dari Dhadse et al (2012) pada penelitiannya menyebutkan



2.2.

bahwa dia berhasil menemukan 8 isolat bakteri dari kotoran sapi. Empat dari
8 isolat merupakan bakteri metanogenik dan 4 isolat lainnya merupakan
bakteri non  metanogenik.  Bakteri metonogenik antara lain
Methanobrevibacter ~ ruminantium,  Methanobacterium  formicicum,
Methanosarcina firisa, dan Methanothrix soehngenii. Sedangkan bakteri
non metanogenik antara lain Clostridum, Propionibacterium, Bacteroides,
dan Peptostreptococcus.

Kotoran sapi secara alami menghasilkan gas metan (CHa4) yang
menjadi salah satu gas yang mampu berkontribusi terhadap efek rumah
kaca. Dengan memanfaatkan kotoran sapi menjadi bahan baku produksi
biogas, pembakaran gas metan dalam biogas akan mengubahnya menjadi
karbondioksida (CO.). Hal ini merupakan upaya untuk meminimalisir
pengaruh efek rumah kaca sekaligus sebagai usaha untuk mengurangi
pemakaian energi yang tidak dapat diperbaharui (Rahmadian dan Bindari,
2012).

Limbah cair tahu

Tahu ialah makanan yang dihasilkan dari kacang kedelai. Kacang
kedelai diketahui memiliki kandungan protein yang tinggi. Limbah yag
diperoleh dari proses pembuatan tahu berupa limbah cair dan padat. Limbah
cair yang diperoleh dari proses pembuatan tahu banyak mengandung
protein, karbohidrat dan juga lemak sedangkan limbah padatnya akan
mengalami perubahan fisik, kimia dan biologi yang menghasilkan zat

beracun dan menyebabkan tumbuhnya bakteri penyebeb penyakit yang



berdampak negatif bagi manusia. Jika limbah cair dibuang ke sungai secara
terus-menerus maka kan menimbulkan pencemaran air sungai seperti
terdapat bau busuk dan air menjadi hitam. Bau tersebut dihasilkan dari gas
H>S, NHz, dan sulfida organik yang merupakan hasil penguraian bahan
organik oleh mikroorganisme anaerobik yang mengubah sulfat menjadi
sulifda dan protein menjadi amonia (Syaf, 2007).

Tanpa penanganan secara tepat kerap menimbulkan sumber penyakit,
bau tidak sedap, peningkatan pertumbuhan nyamuk dan mengurangi
keindahan lingkungan dari pencemaran air yang berasal dari pembuangan
limbah tahu (Rahayu et al, 2009). Limbah sisa dari proses pembuatan tahu
sering diabaikan karena dianggap tidak memiliki manfaat oleh masyarakat,
akan tetapi sebenarnya limbah sisa dari proses pembuatan tahu tersebut
banyak mengandung oksigen (Oz), hidrogen sulfida (H2S), amonia (NHs),
karbondioksida (COz), dan metana (CH4). Gas metana, hidrogen sulfida, dan
karbon dioksida dari limbah tahu ini mempunyai banyak manfaat yaitu
selain sebagai sumber energi biogas juga sebagai sumber pupuk organik
(Ridhuan, 2012).

Gas metana ialah bahan utama untuk memproduksi biogas. Biogas
lalah dekomposisi gas dari bahan-bahan organik yang diuraikan oleh
mikroorganisme dalam kondisi anaerob atau kedap udara. Gas yang
dihasilkan sama sekali tidak memiliki bau, tidak berwarna dan sangat
mudah terbakar. 1000 ft* (28,32 m?) biogas memiliki nilai pembakaran yang

sama dengan galon (1 galon AS = 3,785 liter) butena atau 5,2 galon bensin



(bensin) atau 4,6 galon minyak solar. Untuk memasak di rumah tangga

dengan 4-5 anggota keluarga, 150 ft3 per hari sudah cukup (Goendi et al,

2008). Limbah cair tahu memiliki kandungan metana lebih dari 50%,

sehingga sangat memungkinkan sebagai bahan baku sumber energi biogas.

2.3. Biogas

2.3.1.

Pengertian dan Kandungan Biogas

Biogas ialah energi baru terbarukan yang dihasilkan dari
proses perombakan bahan organik oleh mikroorganisme dalam
kondisi anaerob (kedap udara) yang dapat diperbaharui (Wahyuni,
2015). Biogas dari limbah organik memiliki beberapa keunggulan
seperti mengurangi pencemaran lingkungan dan bersifat dapat
diperbaharui  sedangkan energi fosil bersifat tidak dapat
diperbaharui (Wahyuni, 2015).

Biogas yang dihasilkan dari proses perombakan bahan
organik oleh mikroorganisme di dalam reaktor kedap udara
memiliki beberapa kandungan seperti gas metana (CH?),
karbondioksida (CO2), nitrogen, sulfurdioksida, hydrogen dan
hydrogen sulfida (Haryati, 2006). Hasil fermentasi anaerobik
kotoran ternak akan menghasilkan gas metana antara 65-70%,
dengan nilai kalor berkisar antara 590-700 K.cal/m® (Mulyono,
2000).

Sumber biogas dari gas metan yang diperoleh dari proses

perombakan mikroorganisme bahan organik dari keseluruhan gas



2.3.2.

hasil perombakan mikroorganisme dari reaktor biogas mencapai
60%, sedangkan sisanya didominasi karbondioksida (COy).
Mikroorganisme pengurai ini bekerja dalam lingkungan yang
kedap udara (anaerob), sehingga proses ini juga disebut sebagai
pencernaan anaerob (anaerob digestion). Banyaknya bahan organik
yang difermentasi mempengaruhi tinggi kandungan gas metan yang
diperoleh. Selain gas metan hasil fermentasi anerob bahan organik
juga menghasilkan gas-gas lain (Siska dan Nurmay, 2010).

Tabel 1. Komponen-Komponen Biogas

Nama Gas Rumus Kimia Jumlah
Gas methan CH. 54 % - 70 %
Karbondioksida CO; 27 % - 45 %
Nitrogen N2 3%-5%
Hydrogen H> 1%-0%
Karbon monoksida CcO 0,1%
Oksigen 67 0,1 %
Hidrogen sulfide H.S Sedikit

Sumber: Widarto dan Sudarto (1997).

Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Proses Pembentukan
Biogas

(Dwivanie et al., 2019) pada proses fermentasi kedap udara
(anerob) faktor yang berpengaruh terhadap tingginya produksi
biogas yang dihasilkan ialah derajat keasaman (pH). Derajat
keasaman (pH) ini merupakan faktor penentu keberhasilan
pembentukan gas metan. Selain derajat keasaman (pH) temperatur

suhu juga menjadi faktor lain yang mempengaruhi kualitas gas



2.3.3.

yang dihasilkan. Suhu 25-40°C ialah suhu optimum pada proses
pembentukan biogas di dalam lingkungan kedap udara selama 49
hari (Apriani, 2009). Suhu optimum pada digester sekala kecil yang
banyak digunakan masyarakat sekarang ini ialah berkisar antara
suhu 25°C sampai 37°C (Saragih, 2010).

(Santoso et al., 2019), pada penelitian yang dilakukannya
menyebutkan banyak sedikitnya jumlah bahan (kotoran ternak) dan
kotoran dari jenis ternak yang difermentasi merupakan faktor
utama yang sangat berpengaruh terhadap kualitas biogas yang
diperoleh. Kotoran dari setiap jenis ternak yang digunakan
memiliki potensi yang berbeda dalam menghasilkan biogas.
Kandungan terbesar yang terdapat pada biogas yaitu gas metana
(CH4) dan karbon dioksida (CO2). Metana (CH4) menjadi faktor
utama untuk menentukan besar kecilnya kandungan energi dalam
biogas. Kandungan energi yang tinggi diperoleh dari kandungan
metan (CH4) yang sangat tinggi juga. Untuk mendapatkan kualitas
biogas yang maksimal maka perlu dilakukan pemurnian dengan
cara menghilangkan kandungan karbondioksida (CO2), hidrogen
sulphur, dan kandungan air.

Proses Pembentukan Biogas

Pada penelitian (Kurniati et al., 2021) menyatakan pada

proses pembentukan biogas dibagi menjadi tiga tahap sebagai

berikut:
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1. Tahap Hidrolisis (Hydrolysis)

Di tahap ini, mikroorganisme pengurai memutuskan rantai
panjang karbohidrat kompleks (protein dan lipid) menjadi
senyawa rantai pendek. Contohnya polisakarida diubah menjadi
monosakarida, sedangkan protein diubah menjadi peptide dan
asam amino.

2. Tahap Asidifikasi (Asidogenesis dan Asetogenesis)

Pada proses ini, bakteri (Acetobacter aceti) menghasilkan
asam untuk mengubah senyawa rantai pendek hasil proses
hidrolisis menjadi asam asetat, hidrogen, dan karbon dioksida.
Bakteri ini ialah bakteri yang dihasilkan dari proses perombakan
bahan organik kedap udara yang hidup dan berkembang dalam
keadaan asam. Bakteri membutuhkan oksigen dan
karbondioksida yang diperoleh dari oksigen yang terlarut akan
memperoleh asam asetat. Pembentukan asam pada kondisi
kedap udara sangat berguna dalam memperoleh gas metana.
Selain itu bakteri tersebut juga mengubah senyawa berantai
pendek menjadi alkohol, asam organik, asam amino, karbon
dioksida, hidrogen sulfida, dan sedikit gas metana. Tahap ini
CeH1206— 2C2Hs0H + 2CO2+ 2ATP (-118kJ per mol) termasuk

reaksi eksotermis yang menghasilkan energi.
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2.34.

3.

Tahap Pembentukan Gas Metana (Methanogenesis)

Proses selanjutnya ialah bakteri Methanobacterium
omelianski mengubah senyawa hasil pembentukan asam dalam
kondisi anaerob menjadi metana dan CO. Proses pembentukan
gas metana ini termasuk reaksi eksotermis. Proses pembentukan
biogas membutuhkan ruang yang kedap udara, bebas oksigen
atau anaerobik (tertutup) yang merupakan Mekanisme
pembentukan biogas secara umum. Hal ini merupakan tindakan
istimewa dari sistem biogas, yaitu tidak adanya aroma dari
proses pengolahan biogas. Berikut pembentukan biogas secara
umum

Mikroorganisme

Anaerob

Bahan organik »CH4+ CO2+ H2 + NHs

Manfaat Biogas

(Hardoyo dan Atmodjo, 2014), menyebutkan manfaat dan

kelebihan biogas antara lain sebagai berikut:

1.

Bermanfaat bagi masyarakat untuk keperluan rumah tangga

seperti masak-memasak

. Bermanfaat sebagai solusi penyediaan energi Kkhususnya

masyarakat pedesaan yang sebagian besar merupakan peternak

dan petani di pedesaan dan mengurangi penggunaan kayu bakar.
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3. Biogas yang dihasilkan sama sekali tidak menghasilkan asap
sehingga tidak mengganggu pernapasan.

4. Biogas yang dihasilkan dari limbah organik seperti kotoran
hewan dan tumbuhan merupakan energi yang dapat diperbaharui
karena keberadaannya kontinyu.

(Coniwati dan Pamilia, 2009), menambahkan beberapa
keunggulan dari biogas antara lain sebagai berikut:

1. Energi yang dihasilkan dari limbah organik dijadikan pengganti
energi fosil sehingga dapat mengurangi efek rumah kaca.

2. Dengan adanya penanganan ini maka dapat mengurangi
pencemaran yang ditimbulkan serta memiliki manfaat yang
tinggi sebagai sumber energi baru-terbarukan.

3. Fermentasi mikroorganisme pengurai dalam lingkungan kedap
udara ini menghasilkan produk samping berupa bioslurry yang

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik padat dan cair.

13



3.1.

3.2.

3.3.

BAB I1l. METODELOGI PENELITIAN

Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
Eksperimental dengan melakukan percobaan secara langsung.
Rancangan Percobaan
Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) sederhana, yaitu:
P1=2:1 (2 liter limbah cair tahu + 1 kg kotoran sapi)
Po=4:3 (2 liter limbah cair tahu + 1,5 kg kotoran sapi)
Ps=1:1 (2 liter limbah cair tahu + 2 kg kotoran sapi)
Ps=4:5 (2 liter limbah cair tahu + 2,5 kg kotoran sapi)
Dari masing-masing perlakuan diulangi sebanyak 3 kali ulangan sehingga
diperoleh 12 unit percobaan (Hanafiah, 2010).
Waktu dan Tempat Penelitian
3.3.1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan
bulan Juli 2022.
3.3.2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Salut, Kecamatan

Kayangan, Kabupaten Lombok Utara.
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3.4. Alat dan Bahan

3.5.

3.3.1. Alat Penelitian
Alat yang digunakan pada penelitian ini ialah toples ukuran
10 liter, selang selang timbang, timbangan, ember, pengaduk, pisau,
solder, PH meter dan thermometer batang.
3.3.2. Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan pada penelitian ini ialah kotoran sapi,
limbah cair tahu dan lem.
Pelaksanaan Penelitian
Langkah-langkah penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:
1. Dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan
2. Tahap Pembuatan Biodigester.
Reaktor biogas terbuat dari toples berkapasitas 10 liter yang masih
bagus, lubangi toples dengan menggunakan solder sesuai dengan ukuran
selang yang akan digunakan untuk mengalirkan gas yang sudah

dihasilkan ke selang timbang sebagai manometer buatan.

3. Tahap Penimbangan Bahan

Limbah cair tahu dan kotoran sapi ditimbang dengan perbandingan
berat yang telah ditentukan yaitu:
a. Pada perlakuan pertama ditimbang 2 liter limbah cair tahu dan 1 kg

kotoran sapi.
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b. Pada perlakuan kedua ditimbang 2 liter limbah cair tahu dan 1,5 kg
kotoran sapi.
c. Perlakuan ketiga ditimbang 2 liter limbah cair tahu dan 2 kg kotoran
sapi.
d. Pada perlakuan keempat ditimbang 2 liter limbah cair tahu dan 2,5 kg
kotoran sapi.
. Tahap Pencampuran Bahan
Kotoran sapi dan limbah dari proses pembuatan tahu yang sudah
ditimbang dengan perbandingan yang telah ditentukan itu kemudian
dicampur sampai berbentuk seperti lumpur.
. Tahap Memasukkan Bahan ke Dalam Digester
Bahan yang telah melalui proses pencampuran lalu dimasukkan ke
dalam digester biogas sesuai dengan jumlah dan berat pada masing-
masing perlakuan dan ulangan.
. Tahap Pengamatan Gas
Bahan difermentasi selama 28 hari dari awal bahan dimasukkan ke
dalam digester. Pengamatan dilakukan setiap 1 kali 24 jam selama proses

fermentasi berlangsung.
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3.6. Rancangan Digester Biogas

Gambar 1. Digester Biogas

Biodigester terbuat dari toples plastik dengan kapasitas 10 liter, pada
tutup toples dibuat keran menggunaan keran kompressor, keran tersebut
berfungsi untuk mengalirkan gas yang sudah terbentuk di dalam digester,
selain keran pada tutup keran juga dibuat pada wadah toples, keran tersebut
berfungsi untuk mengambil sampel bahan ketika dilakukan pengukuran
kadar pH, dan untuk pengukuran suhu bahan thermometer batang
ditancapkan pada wadah. Ketika bahan sudah dimasukkan ke dalam
digester, digester ditutup dan diberi lem silicon untuk mengantisipasi

terjadinya kebocoran.
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Diagram alir proses pembuatan biogas dapat dilihat pada gambar 1

dibawah ini:

A\ 4

Limbah cair tahu
dan kotoran sapi

P1=2:1 (2L+1kg)
Po= 4:3 (2L+1,5kg)
Ps=1:1 (2L+2kg)
P4= 4:5 (2L+2,5kg)

Menyiapkan alat dan bahan
(kotoran sapi dan limbah cair tahu)

—>

\ 4
Timbang masing-masing bahan

\4

Campurkan bahan yang sudah
ditimbang

l

Masukkan ke dalam
digester

\4

Proses fermentasi
selama 28 hari

\4

Pengamatan gas

\4

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
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3.7.

3.8.

Parameter Dan Cara Pengukuran
Parameter yang akan diamati pada penelitian ini ialah:
1. Temperatur (°C) diukur menggunakan Termometer Batang
2. pH diukur dengan menggunakan pH Meter
3. Tekanan diukur dengan menggunakan Manometer manual yang terbuat
dari selang timbang dan diisi dengan air berwarna atau air raksa.
Analisis Data
Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan SPSS pada
taraf nyata 5%, bila terdapat perlakuan yang berbeda nyata maka diuji lanjut
dengan menggunakan uji lanjut BNJ (beda nyata jujur) pada taraf nyata

yang sama 5%.
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